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ABSTRAK 

Aldo Sastra (2014) : Pengetahuan Gizi Ibu Rumah Tangga di Nagari 

Tanjuang Gadang Kecamatan Lareh Sago Halaban 

Kabupaten Lima Puluh Kota 

 
Permasalahan dalam penelitian adalah kurangnya pengetahuan gizi Ibu 

rumah tangga di Nagari Tanjuang Gadang Kecamatan Lareh Sago Halaban 

Kabupaten Lima Puluh Kota Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengetahuan gizi ibu rumah tangga di Nagari Tanjuang Gadang Kecamatan Lareh 

Sago Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian ini tergolong pada jenis 

penelitian deskriptif yaitu bertujuan untuk mengetahui tentang Pengetahuan Gizi 

Ibu Rumah Tangga di Nagari Tanjuang Gadang Kecamatan Lareh Sago Halaban 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Metode penelitian ini dilakukan dengan teknik proportional sampling. 

Populasi yang diambil adalah ibu rumah tangga yang berkeluarga, mempunyai 

anak/balita dan menikah resmi yang ada di Nagari Tanjuang Gadang Kecamatan 

Lareh Sago Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota dan sampel pada penelitian ini 

diambil 10% dari populasi. Teknik pengambilan data adalah dengan dokumentasi 

dan menyebarkan angket kepada sampel penelitian. Analisis data penelitian 

menggunakan teknik distribusi frekuensi dengan perhitungan persentase P = F/N 

x100%. 

Berdasarkan jawaban dari 37 (tiga puluh tujuh) ibu rumah tangga yang 

berkeluarga, mempunyai anak/balita dan menikah resmi yang ada di Nagari 

Tanjuang Gadang Kecamatan Lareh Sago Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota, 

mengungkapkan bahwa: 1) Dari hasil analisis data pengetahuan ibu rumah tangga 

tentang kebutuhan gizi bagi kesehatan, pada indikator pola makan sudah 

dikatakan baik, karena ibu rumah tangga sudah mengetahui pola makan yang baik 

bagi kesehatan, 2) Dari hasil analisis data pengetahuan ibu rumah tangga tentang 

kebutuhan gizi bagi kesehatan, indikator menu makan dapat dikatakan kurang 

baik, karena secara umum ibu rumah tangga kurang mengetahui menu makan 

yang baik bagi kesehatan, 3) Dari hasil analisis data pengetahuan ibu rumah 

tangga tentang kebutuhan gizi bagi kesehatan, pada indikator sumber zat gizi dan 

fungsinya kurang baik, karena ibu rumah tangga kurang mengetahui sumber zat 

gizi dan fungsinya yang baik bagi kesehatan dan 4) Dari hasil analisis data 

pengetahuan ibu rumah tangga tentang kebutuhan gizi bagi kesehatan, pada 

indikator makanan sehat untuk balita boleh dikatakan baik, karena secara umum 

ibu rumah tangga sudah mengetahui makanan yang sehat untuk balita. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesehatan merupakan dasar yang diperlukan bagi keberhasilan 

seseorang ibu rumah tangga. Oleh karena itu perlu ada pembinaan dan 

pemeliharaan kesehatan. Pembinaan kesehatan meliputi pembinaan kesehatan 

jasmani, kesehatan rohani dan kesehatan sosial yang merupakan sehat 

sempurna sesuai konsep sehat WHO. Menurut batasan ilmiah, sehat atau 

kesehatan telah dirumuskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan sebagai berikut “kesehatan adalah 

keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang 

memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan 

ekonomi”. Notoatmodjo (dalam Santoso, 2005:2) menjelaskan bahwa “sehat 

diartikan keadaan seseorang dalam kondisi tidak sakit, tidak ada keluhan, 

dapat menjalankan kegiatan sehari-hari, dan sebagainya”. Seperti yang 

ddijelaskan oleh Lutan (2002:195) “sehat adalah suatu anugrah yang luar biasa 

manfaatnya untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik. Karena dalam 

keadaan sehatlah seseorang dapat menjalankan tugasnya dengan baik”. 

Untuk menunjang agar sehat itu terbina dan terpelihara dengan baik, 

maka diperlukan gizi yang seimbang. Seiring perkembangan zaman, pola 

makan dan asupan gizi manusia sudah mulai tidak seimbang karena 

disebabkan oleh kesibukannya dan mereka menjadi lupa akan asupan gizi 

mereka. Tanpa adanya asupan gizi seimbang yang dikonsumsi, manusia tidak 
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akan sehat sesuai dengan apa yang kita inginkan. Untuk menunjang asupan 

gizi seimbang yang dikonsumsi oleh manusia, seseorang harus memiliki 

pengetahuan tentang kesehatan sesuai dengan apa yang diinginkan. Gizi dan 

tingkat pengetahuan merupakan faktor pendukung yang perlu diperhatikan 

dalam meningkatkan kesehatan seseorang. Oleh karena itu gizi dan tingkat 

pengetahuan merupakan faktor penting menunjang kesehatan manusia. 

Upaya peningkatan kesehatan manusia hendaknya dimulai sedini 

mungkin, yakni sejak manusia itu dalam kandungan sebaiknya diberi asupan 

gizi yang seimbang. Untuk dapat hidup sehat dan melakukan aktivitas sehari-

hari, maka kita perlu makan dan minum, memilih makanan yang tepat dengan 

jumlah yang tepat sangat penting dalam upaya menjaga kesehatan, kebugaran 

jasmani dan sekaligus memelihara berat badan yang ideal. Konsumsi makanan 

berpengaruh terhadap status gizi seseorang. Menurut Almatsier (2001:9) 

“status gizi baik atau optimal terjadi bila tubuh memperoleh cukup zat gizi 

yang digunakan secara efisien, sehingga memungkinkan pertumbuhan fisik, 

perkembangan otak, kemampuan kerja dan kesehatan secara umum pada 

tingkat setinggi mungkin”. 

Akibat dari kurangnya asupan makanan baik dalam kuantitas maupun 

kualitas dapat menyebabkan gangguan terhadap proses pertumbuhan, produksi 

tenaga, pertahanan tubuh, perilaku, struktur dan pola otak. Menyangkut 

masalah ibu rumah tangga dan gizi, bagi mereka asupan makanan yang 

mengandung nilai gizi tinggi mutlak diperlukan untuk memelihara, menjaga 

kesehatan, pertumbuhan dan perkembangan. Bagi ibu rumah tangga upaya 
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peningkatan pengetahuan tentang kesehatan dan gizi seimbang yang harus 

dikonsumsi untuk kesehatan anak-anaknya, khususnya bagi ibu rumah tangga 

yang mempunyai balita. 

Pentingnya gizi bagi balita hendaknya harus disadari oleh setiap ibu 

rumah tangga. Karena pada masa ini, balita ditandai dengan proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat disertai dengan perubahan 

yang memerlukan zat-zat gizi yang jumlahnya lebih banyak dengan kwalitas 

tinggi. Akan tetapi, balita termasuk kelompok lawan gizi, mereka mudah 

menderita kelainan gizi karena kekurangan makanan yang dibutuhkan 

(Sediaoetama, 2000). Oleh sebab itu, diharapkan kepada ibu rumah tangga 

agar selalu memperhatikan kebutuhan gizi dan berusaha untuk selalu 

mengupayakan pentingnya gizi bagi kesehatannya serta mencari pengetahuan 

begitu pentingnya gizi dalam meningkatkan kesehatan bagi anak-anaknya. 

Menurut Kementerian Kesehatan RI (2010), peningkatan kesehatan 

ibu, bayi, balita dan Keluarga Berencana (KB) yang merupakan salah satu dari 

delapan fokus prioritas pembangunan kesehatan di Indonesia tahun 2010-2014 

perlu didukung oleh peningkatan kualitas manajemen dan pembiayaan 

kesehatan, sistem informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan 

melalui penataan dan pengembangan sistem informasi kesehatan untuk 

menjamin ketersediaan data dan informasi kesehatan melalui pengaturan 

sistem informasi yang komprehensif dan pengembangan jaringan. Oleh karena  

itu pemerintah perlu melakukan upaya terfokus berdasarkan perencanaan dan 

penganggaran yang berbasis data (evidanced based) melalui proses yang 
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sistematis dan partisipatif, dan ini berarti keberadaan data dan informasi 

memegang peranan yang sangat penting karena data akan memengaruhi 

perilaku pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. 

Dari kenyataan di lapangan pada umumnya, ibu rumah tangga yang 

ada di Nagari Tanjung Gadang Kecamatan Lareh Sago Halaban Kabupaten 

Lima Puluh Kota kurang mengerti dan memahami tentang gizi yang dimiliki 

dan pengetahuan ibu rumah tangga tentang kebutuhan gizi bagi kesehatan. Hal 

ini terlihat pada jumlah balita yang mengalami berbagai jenis penyakit selama 

satu tahun terakhir yaitu pada bulan Oktober 2012 mengalami penyakit Infeksi 

Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 10 orang dan penyakit diare 3 orang, bulan 

November 2012 mengalami penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 

5 orang dan penyakit gigi 1 orang, bulan Desember 2012 mengalami penyakit 

diare 7 orang dan penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 4 orang, 

bulan Januari 2013 mengalami penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut 

(ISPA) 3 orang, penyakit diare 4 orang dan penyakit kekurangan vitamin A 5 

orang, pada bulan Februari 2013 mengalami penyakit diare 2 orang, penyakit 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 15 orang dan penyakit kekurangan 

vitamin A 8 orang, bulan Maret 2013 mengalami penyakit Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut (ISPA) 7 orang, penyakit scabies 1 orang, penyakit diare 2 

orang dan penyakit Infeksi Saluran Kemih (ISK) 1 orang, bulan April 2013 

mengalami penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 13 orang, 

penyakit diare 5 orang dan penyakit kekurangan vitamin A 6 orang, pada 

bulan Mei 2013 mengalami penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 
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8 orang, penyakit diare 9 orang dan obesitas 2 orang, bulan Juni 2013 

menyalami penyakit diare 3 orang, penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut 

(ISPA) 7 orang, penyakit scabies 1 orang dan penyakit parotitis 1 orang, bulan 

Juli 2013 mengalami penyakit diare 3 orang, penyakit Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut (ISPA) 3 orang, penyakit scabies 1 orang dan penyakit luka 

1 orang, bulan Agustus 2013 mengalami penyakit Infeksi Saluran Pernapasan 

Akut (ISPA) 10 orang, penyakit diare 3 prang dan penyakit obesitas 2 orang 

dan bulan September 2013 mengalami penyakit Infeksi Saluran Pernapasan 

Akut (ISPA) 5 orang, penyakit gigi 1 orang dan penyakit scabies 1 orang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah yaitu: 

1. Ibu rumah tangga tidak memperhatikan gizi yang dikonsumsinya. 

2. Pengetahuan ibu rumah tangga tentang kebutuhan gizi bagi kesehatan. 

3. Ibu rumah tangga kurang memperhatikan makanan untuk balita. 

4. Ibu rumah tangga kurang mengetahui begitu pentingnya asupan gizi 

seimbang bagi keluarga dan pertumbuhan balita. 

5. Asupan makanan yang kurang baik untuk pertumbuhan balita. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengetahuan ibu 

rumah tangga terhadap kebutuhan gizi bagi kesehatan? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapaun tujuan dari penelitian ini yaitu: untuk mengetahui 

pengetahuan ibu rumah tangga terhadap kebutuhan gizi bagi kesehatan di 

Nagari Tanjuang Gadang Kecamatan Lareh Sago Halaban Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya 

maka penulis berharap penelitian ini berguna untuk: 

1. Sebagai gambaran sehingga dapat digunakan sebagai bahan masukan 

tentang kebutuhan gizi bagi kesehatan. 

2. Agar ibu rumah tangga dapat menambah pengetahuan, tingkat pendidikan 

dan pekerjaan tentang kebutuhan gizi bagi kesehatan. 

3. Sebagai bahan acuan bagi ibu rumah tangga untuk lebih menambah ilmu 

pengetahuan tentang kebutuhan gizi bagi kesehatan. 

4. Sebagai referensi bagi mahasiswa dipustaka FIK UNP. 

5. Untuk penulis memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan srata (S1) 

di FIK UNP. 




